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Abstract

Mixer and miller machines for ball soup ingredient are widely used.
Mostly the machines have disadvantages such as they are expensive (about
10 millions rupiah), have a big construction and need a big power (with l0
HP diesel engine). The machines are lost big energy due to fnction between
the mixer and its lid. This program meant to produce a cheaper and smaller
mixer and miller machine.

To do this program, steps were made as follows: (l) designing a new
construction based on the existed machines, (2) modification was
concentrated on minimizing friction occurred in the machine, (3) using an
electric motor to make a simpler construction, (4) upgrading to improve the
new machine's performance.

From the testing, it can be shown that: (l) speed of the motor is
2.800 rpm, speed of the mixer is 420 rpm, speed of the mixing process is
280 rpm. (2) the machine is 1.442 m long,0.85 m wide and r.410 m high,
(3) one mixing process needs 3 kg of meat, I kg of wheat flour and spices
(garlic, salt and pepper), (4) meat milling process needs 3 minutes, mixing
of all ingredient needs 7 minutes and process of setting machine and
servicing one consumer needs 2 minutes, so the hall processes needs about
12 minutes, and (5) the new machine has a higher efficiency and the product
has a good quality appearance with a strong meat flavor and no meat fiber
left.
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A. PENDAHULUAN

l. Analisis Situasi

Akibat krisis ekonomi yang
terus berkepanjangan, bangsa Indo-

nesia saat ini menghadapi masalah
yang sangat berat di antaranya ada-
lah kekurangan pangan dan tingkat
pengangguran yang sangat tinggi.
Akibat krisis ini jumlah rakyat yang
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berada di bawah garis kemiskinan

meningkat tajam hampir mencaPai

100 juta penduduk. Untuk mengatasi

permasalahan yang sangat mendasar

ini pemerintah memprioritaskan

pembangunan di bidang pertanian

dan program-program padat karYa.

Di samping itu, pemerintah juga

memberikan bantuan kredit ringan

kepada pengusaha kecil dan me-

nengah serta membantu sektor

informal, seperti para pedagang

eceran.

Sektor informal dapat ber-

fungsi sebagai katup pengaman bagi

permasalahan pengangguran di

daerah perkotaan. Para Pekerja

pabrik yang telah di PHK (Putus

Hubungan Kerja) banyak terserap

oleh sektor ini, misalnya sebagai

pedagang sayur eceran dan Pe-

dagang bakso. Salah satu uPaYa me-

ningkatkan kualitas pelayanan pe-

dagang bakso adalah dengan me-

ningkatkan mutu rasa dari butiran-

butiran baksonya. Butiran bakso

yang berkualitas tinggi daPat di-

hasilkan bila terbuat dari campuran

daging yang sangat lembut dan

bumbu yang tersebar merata. Bagi

pedagang/restoran besar, untuk

menghasilkan kualitas bakso Yang

demikian tidak menjadi masalah,

karena mereka daPat membeli Peng-

giling bakso modem Yang harganYa

mahal. Natnun, untuk pedagang

bakso kecil/keliling, hal ini tidaklah

mungkin. Biasanya mereka hanYa

menggilingkan dagingnya ke Pen-
jual jasa penggilingan dan baru

mencampurkan dengan tePung te-

rigu dan bumbu-bumbunYa secara

manual. Akibatnya, butiran bakso

yang dihasilkan mutunYa kurang

baik.

Dalam usaha membantu

meningkatkan kualitas butiran bakso

bagi pedagang bakso dengan modal

kecil, diperlukan mesin penggiling

sekaligus pencampur bakso dengan

teknologi sederhana dan dengan

harga yang murah. Sederhana arti-

nya mudah dioperasikan dan di-

rawat, murah artinYa harganYa ter-

jangkau oleh para Penjual jasa

penggilingan yang sering mangkal

di pasar-pasar tradisional.

Berpijak dari Permasalahan

yang sedang dihadapi oleh pedagang

bakso bermodal kecil, di mana

proses pengolahan baksonYa masih

tradisional yang memerlukan waktu

lama dan kualitas butiran bakso

yang masih rendah, maka daPat di-

kemukakan rumusan masalah se-

bagai berkut: (1) Bagaimana desain

dan konstruksi mesin Penggiling
daging dan sekaligus pencampur ba-

han bakso yang memiliki teknologi

sederhana, mudah dioperasikan dan
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dirawat, ekonomis dan dapat me-

ningkatkan kualitas dan kuantitas
butiran bakso?, (2) Bagaimana men-
dapatkan mesin penggiling dan pen-

campur bahan bakso lebih murah
dan dengan energi gesekan yang

lebih kecil bila dibandingkan de-

ngan yang ada di pasaran?, dan (3)

Seberapa jauh mesin penggiling

daging dan pencampur bahan bakso

dapat meningkatkan produktivitas

dan keuntungan penjual bakso?

2. Tujuan

Tujuan yang akan dicapai

dalam program ini, adalah: (l)
Untuk mendapatkan mesin yang

dapat menggiling daging sampai

betul-betul halus, sehingga meng-

hasilkan butiran bakso yang ber-
mutu baik, di mana mesin dapat

menghasilkan campuran/komposisi

bahan-bahan bakso yang baik dan

homogen dalam waktu yang singkat,
(2) Untuk mendapatkan mesin
penggiling daging dan pencampur

bakso yang lebih murah dan dengan

energi gesekan yangjauh lebik kecil
dibandingkan dengan yang sudah

ada, dan (3) Untuk mengetahui se-

berapa jauh mesin penggiling

daging dan pencampur bahan bakso

dapat meningkatkan produktivitas

dan keuntungan penjual bakso.
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3. Landasan Teori

Persoalan utama dalam
proses pembuatan butiran bakso
adalah bagaimana memperoleh
suatu campuran bahan-bahan bakso

secara sangat merata dengan aroma
daging yang kuat. Butiran bakso

dengan aroma daging yang kuat
hanya akan diperoleh jika daging
telah dilumatkan sedemikian rupa
sampai terbentuk seperti jeli (cairan

pekat), tidak ada lagi serat daging
yang tertinggal. Kernudian selama

pencampurannya dengan bahan-

bahan yang lain seperti terigu, te-
pung kanji dan bumbu-bumbu di-
lakukan dengan penggilasan secara

perlahan-lahan dan kontinyu. De-
ngan demikian, seluruh komponen

bahan bakso tercampur secara

merata.

Pembuatan bakso secara

manual, seperti yang dilakukan oleh

para pedagang bakso bermodal

kecil, menghasilkan butiran bakso

kandungan serat daging yang tinggi,
rasa yang kurang lezat dan aroma

daging yang lemah. Hal ini di-
sebabkan daging hanya dicincang
kemudian digiling secara sederhana.

Proses pencampuran dengan bahan-

bahan bakso yang lain, dilakukan
dengan alat penggiling yang sangat

sederhana, digerakkan dengan

menggunakan tangan. Akibatnya
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komponen-komponen bahan bakso

tidak tercamPur secara merata,

sehingga bakso yang dibuat mem-

punyai kualitas yang sangat rendah.

Pembuatan bakso Yang

menggunakan Peralatan modern,

seperti yang dilakukan di restoran-

restoran besar, Prosesnya tidak

terpisah-pisah lagi. Di mana peng-

gilasan daging dan Pencampuran

bahan-bahan bakso dengan meng-

gunakan mesin diesel. Karena Pro-

ses penggilasan daging Yang sem-

purna, sebelum dicamPur dengan

bahan-bahan Yang lain, daging

sudah berbentuk cairan Pekat, se-

hingga akan menghasilkan bakso

dengan aroma daging Yang kuat.

Sedangkan pencamPuran dengan

cara penggilasan, bumbu-bumbu ter-

serap dengan sangat merata, se-

hingga menghasilkan bakso dengan

rasa lezat.

Problem-Problem Yang di-

hadapi pengusaha kecil dan

menengah antara lain kurangnYa

pengalaman, modal terbatas, salah

lokasi, kemamPuan bersaing kurang

kuat, keausan alat Pendukung

produksi, pendidikan Yang rendah,

peralatan dan Produk Yang keting-

galan, kurang mengikuti informasi

dan kekeliruan Pengelolaan

(Cahyono dan Adi, 1983: 8)'

Dengan demikian, diPerlukan suatu

langkah-langkah terobosan dalam

membantu para pengusaha kecil dan

menengah dalam usaha mening-

katkan kualitas dan kuantitas produk

mereka. Perguruan tinggi melalui

lembaga pengabdian masyarakatnya

sangat potensial dalam usaha-usaha

ini. Dengan demikian, Program

vucer masih sangat relevan dan

mendesak untuk terus dijalankan,

seperti dalam usaha Pengadaan

mesin penggiling daging dan Pen-

campur bahan bakso dalam usaha

meningkatkan PendaPatan Para

pedagang bakso bermodal kecil.

B. METODE KEGIATAN

Mesin Penggiling daging dan

pencampur bahan bakso sebenarnYa

sudah ada di Pasaran, tetaPi ada

beberapa kelemahan antara lain

dimensi mesin keseluruhan Yang

cukup besar karena harus ditambah

diesel, efisiensi mesin Yang sangat

rendah karena terjadi gesekan yang

sangat besar antara mixer dengan

penutupnya (butuh daYa motor 16

PK) dan harga mesin Yang tinggi

(sekitar 10 juta ruPiah).

MemPerhatikan beberalla

masalah yang dihaclapi pengusahtr

kecil sepcrti tcrsebut di atas tnaka

perlu segcra dibcrikan pemecahan-

nya. Kerartgka Pelaksanaan untuk

mengatasi pertnasaiahan terseirut
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diperlukan suatu metode yang harus
diikuti supaya dapat berhasil secara

optimal. Langkah yang harus
ditempuh adalah sebagai berikut.
l. Merencanakan mesin, dengan

cara meyempurnakan mesin
penggiling yang sudah ada agar
kinerjanya meningkat atau

paling tidak ada sesuatu yang
menjadi unggulan. Dengan me-
nyempurnakan mesin yang telah
ada maka mudah diterima oleh
masyarakat.

2. Penyempurnaan yang dilakukan,
yaitu mengganti jenis mixer
supaya gesekan besar pada

tutupnya bisa dihilangkan. Bila
gesekan ini bisa dihilangkan
maka tenaga yang diperlukan
bisa diperkecil. Bila sebelumya
menggunakan diesel dengan

daya 16 PK, maka mesin ini
hanya butuh motor dengan daya
I PK.

3. Membuat gambar desain

4. Membeli bahan-bahan yang

akan digunakan untuk membuat
mesin tersebut

5. Menyiapkan proses pemesinan

untuk membuat mesin tersebut

6. Membuat rangka, roda gigi, dan

mixer.

7. Mengerjakan sistem transmisi
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8. Merakit mesin dari komponen-
komponennya sekaligus menye-
ting mesin

9. Menguji cobakan mesin peng-
giling dan pencampur bahan
bakso tersebut untuk mengetahui
sampai di mana kinerja mesin
tersebut.

10. Produk bahan bakso diperiksa
kualitasnya

I l. Penyempurnaan mesin agar
kinerjanya sesuai rencana

12. Menyerahkan mesin tersebut
pada industri mitra untuk diper-
gunakan supaya bisa ber-
produksi.

13. Melatih mitra cara

menggunakan/mengoperasikan

mesin dengan benar

14. Mesin digunakan untuk
berproduksi

15. Menyusun laporan akhir
pelaksanaan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mesin dengan ukuran
panjang 1,442 meter, lebar 0,85
meter dan tinggi 1,410 meter adalah

ukuran yang ideal bagi mitra kerja.
Gambar mesin penggiling dan
pencampur bahan bakso dapat

dilihat pada Gambar 1. Kecepatan
putar motor adalah 2.800 RPM,
kecepatan putar penggiling daging

Peningkatan Produktivitas Pcdagang Bakso Eceran
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Gambar l. Mesin Penggiling dan Pencampur Bahan Bakso

adalah 280 RPM dan kecePatan

putar mixer adalah 420 RPM.

Kriteria hasil pembuatan

mesin dengan analisis ekonomi da-

pat kami paparkan sebagai berikut.

1. Pencampuran bahan-bahan bak-

so secara sangat merata dengan

aroma daging yang kuat. Karena

campuran dilumatkan se-

demikian rupa samPai terbentuk

seperti jeli (cairan Pekat), tidak

ada lagi serat daging Yang ter-

tinggal. Hasil PencamPuran ini

tidak berbeda dengan mesin

penggiling dan pencamPur ba-

han bakso yang ada di Pasaran,

namun bila dibandingkan de-

ngan cara manual jauh lebih

cepat bila menggunakan mesin

ini.
Efisiensi penggunaan tenaga

lebih tinggi dibandingkan de-

ngan yang ada di pasaran.

Kapasitas sekali pencampuran

adalah 3 kg daging ditambah

dengan bumbu-bumbunYa, Yaitu

I kg tepung terigu, bawang

putih, garam dan merica

secukupnya untuk bakso dengan

kualitas sedang.

Waktu yang digunakan untuk

menggiling daging sekitar 3

menit. Waktu yang digunakan

untuk mencampur daging de-

ngan bumbu-bumbu sekitar 7

2.

3.

4.
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menit. Total waktu untuk meng- dagang bakso, yaitu rata-rata2
giling daging dan mencampur menit maka total penggilingan
bahan bakso sekitar l0 menit, daging menjadi 12 menit.
bila ditambahkan dengan setting 5. Analisis ekonomi:
mesin atau nego dengan pe-

Harga mesin penggiling daging
Pemasukan:
. Upah Penggilingan daging
. Upah Pencampuran

:Rp 5.000.000,0

: Rp 1.500,00/ kg
: Rp 1.500,00/ kg

Rp 14.550,00

Rp 500.000,00
Rp 30.000,00
Rp 2.000,00
Rp 546.550,00

Total : Rp 3.000,00/ kg
) Pengerjaan daging sampai pencampuran adalah 10 menit untuk 3 kg daging.
F Waktu operasional rata-rata 2 jam (120 rnenit) setiap hari (antara jam 06.00-

08.00 wrB)

) Upah dalam satu hari :99, 3 Rp 3.000,00 = Rp 90.000,00
t2

! Penghasilan kotor dalam waktu I bulan : 30 x Rp 90.000.- : Rp 2.700.000,00

Pengeluaran
o Listrik
. Upah Pekerja (l org)
o Servis/perawatan
o Es batu

Total

Penghitungan BEP:
), Saldo/bulan = Rp 2.700.000,00 - Rp 546.550,C0

: Rp 2.154.450,00
i Pendapatan mitra 1.500.00,00
) Saldo setelah dikurangi pendapatan mitra = Rp 653.450,00
) Dalam waktu 8 bulan maka saldonya menjadi 8 x Rp 653.450,00

: Rp 5.227.600,00
Dengan demikian, dalam jangka waktu 8 bulan sudah terjadi BEP sudah dapat
tercapai

Penghitungan kebutuhan listrik:
o Motor I PK = 746 W = 0,746 KW
r Dalam waktu satu bulan membutuhkan = 0,746 x 2 x 30 KWH

:44,76KWH
o Biaya I KWH: Rp 325,-
o Biaya listrik 1 bulan : Rp I 4.54'7 ,00 r Rp I 4 .5 5 0,00
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan

yang dihadapi oleh industri mitra

dan hasil pelaksanaan kegiatan

program vucer seperti dikemukakan

sebelumya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

l. Diperoleh pencampuran bahan-

bahan bakso secara sangat me-

rata dengan aroma daging yang

kuat. Karena campuran di-

lumatkan sedemikian rupa sam-

pai terbentuk seperti jeli (cairan

pekat), tidak ada lagi serat

daging yang tertinggal.

2. Efisiensi penggunaan tenaga

lebih tinggi dibandingkan de-

ngarl yang ada di pasaran.

3. Kapasitas sekali pencamPuran

adalah 3 kg daging ditambah

dengan bumbu-bumbunya, Yaitu

I kg tepung terigu, bawang Ptt-

tih, garam dan merica se-

cukupnya untuk bakso dengan

kualitas sedang.

4. Waktu total yang digunakan

untuk menggiling daging dengan

kapasitas di atas sekitar 12

menit.

5. Harga niesin ini sekitar 5 juta,

sedangkan harga mesin di

pasaran sekitar 10 juta sehingga

jauh lebih murah mesin ini.

2. Saran

Dua hal yang disarankan

dalam pemakaian mesin penggiling

dan pencampur bakso ini adalah

sebagai berikut.

1. Mesin penggiling dan Pen-

campur bahan bakso ini meng-

gunakan motor listrik dengan

daya 1 PK, sehingga Perlu
menggunakan listrik dari PLN

minimal 1350 W.

2. Untuk menghindarkan keausan

elemen-elemen mesin ini maka

setiap saat perlu dicek Pe-

lumasannya.

DAFTAR PUSTAKA

Toha, M. 1996. Permasalahan

Industri Kecil Kota MadYa

Yogtakrtrta. Yogyakarta:

IKIP Pres.

Cahyono, T.B. dan Adi, S. 1983.

Manajemen Indttstri Kecil.

Yogyakarta: LibertY Pres.

Gupta, V. and Murthy, P. N. tth. ln
Introduction to Engineering

Design Method. New Delhi:

Tata Mc. Graw Hill Pu-

blishing Comp. Lmt.

Inotek Volume 9, Nomor 2, Agustus 2005


